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STRATEGI PENANGGULANGAN HOAKS DI MEDIA SOSIAL OLEH
KOMISI PEMILIHAN UMUM
(Studi Kasus Penanggulangan Hoaks Pada Pemilu 2019)

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi maraknya hoaks yang muncul selama
penyelenggaraan Pemilu 2019. Persoalan hoaks menjadi masalah yang berulang
sejak penyelenggaraan Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012. Komisi Pemilihan
Umum berupaya menanggulangi dengan meningkatkan sosialisasi, pendidikan
pemilih dan menyebarkan klarifikasi dan penjelasan bila ditemukan hoaks yang
viral dan berpotensi menjadi masalah.

Dengan mengambil studi pada Pemilihan Umum tahun 2019, tesis ini
bermaksud mengulas strategi penanggulangan hoaks yang dilakukan oleh KPU,
serta menganalisis pola dan dampak dari penyebaran hoaks pada pelaksanaan
Pemilu 2019. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Proses analisis dilakukan menggunakan teori
propaganda firehose of falsehood, agenda setting dan pengendalian sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penanggulangan hoaks oleh
KPU dilakukan dengan cara preventif dan kuratif. Penanggulangan preventif
adalah strategi penanggulangan sebelum hoaks muncul dan menyebar di
masyarakat. Strategi ini dilakukan melalui program-program sosialisasi dan
pendidikan pemilih. Penanggulangan kuratif merupakan strategi penanggulangan
setelah hoaks menyebar. Penanggulangan ini dilakukan dengan cara menyebarkan
klarifikasi dan penjelasan serta bekerjasama dengan pihak kepolisian untuk
menindak pelaku pembuat dan penyebar hoaks.

Untuk menghadapi pemilu di masa mendatang, strategi tersebut perlu
diperkuat dengan pendidikan pemilih yang lebih mendalam untuk masyarakat.
Rekomendasi bagi KPU adalah agar dalam melaksanakan sosialisasi dan
pendidikan pemilih agar lebih mendalam terhadap prosedur teknis kepemiluan,
sedangkan bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menggunakan metode campuran
maupun metode kuantitatif dengan menggunakan teori yang berbeda serta
mengambil sudut pandang tentang masalah hoaks dari sisi partai politik.

Kata kunci : Strategi penanggulangan, Hoaks, Pemilu 2019, Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih



STRATEGY FOR COMMITMENT OF HOAX IN SOCIAL MEDIA BY
THE GENERAL ELECTION COMMISSION
(Case Study of Countering Hoaxes in the 2019 Election)

ABSTRACT

This research was motivated by the rampant hoaxes that emerged during
the 2019 Election. The issue of hoaxes has become a recurring problem since the
2012 DKI Jakarta Pilkada problem.

By taking a study on the 2019 General Elections, this thesis intends to
review the hoax countermeasures strategy carried out by the KPU, as well as
analyze the pattern and impact of the spread of hoaxes on the implementation of
the 2019 Elections. This research was carried out using a qualitative research
method with a case study approach. The analysis process is carried out using the
firehose of falsehood propaganda theory, agenda setting, and social control.

The results of the study show that the strategy for tackling hoaxes by the
KPU is carried out in a preventive and curative way. Preventive countermeasures
are coping strategies before hoaxes appear and spread in society. This strategy is
carried out through outreach and voter education programs. Curative
countermeasures are coping strategies after hoaxes spread. This countermeasure is
carried out by spreading clarifications and explanations as well as working with
the police to take action against the perpetrators of making and spreading hoaxes.

To face future elections, this strategy needs to be strengthened with more
in-depth voter education for the community. The recommendation for the KPU is
that in carrying out outreach and voter education to be more in-depth about
electoral technical procedures, while for further researchers, they can use mixed
methods and quantitative methods using different theories and taking perspectives
on hoax issues from the side of political parties.

Keywords: Countermeasures strategies, Hoaxes, 2019 Elections, Socialization,
Voter Education
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